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Variasi Dialek Bahasa Manggarai Nusa Tenggara Timur 

ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul “Variasi Dialek Bahasa Manggarai” bertujuan untuk 

mendeskripsikan perbedaan variasi dialek bahasa Manggarai (Perbedaan yang 

dimaksud dialek kabupaten Manggarai Barat, Manggarai Tengah, dan Manggarai 

Timur) dalam bahasa Manggarai. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini disajikan dalam tiga 

tahap, yaitu (1) pemerolehan data, (2) tahap analisis data, (3) tahap penyajian analisis 

data. Pemerolehan data ini dengan melakukan wawancara pada informan dan 

menyadap pembicaraan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

teknik rekam, teknik simak, dan teknik catat. Dikarenakan lokasi penelitian yang 

tidak dimungkinkan untuk peneliti langsung melakukan penelitian, maka penelitian 

ini dilaksanakan secara daring atau mencari informasi melalui online. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan perbedaan dialek bahasa Manggarai yang terjadi di tiga 

wilayah kabupaten Manggarai, yaitu Manggarai Barat, Manggarai Tengah, dan 

Manggarai Timur. Hasil dan pembahasan disajikan dalam bentuk tabel. Teori dalam 

penelitian ini menggunakan teori Morris Swadesh. 

Kata Kunci: Dialektologi, dialek bahasa, bahasa Manggarai 
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BAB I 
 
 

 

 
1.1 Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

 

 

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki kekayaan budaya dan bahasa daerah 

yang beragam. Perkembangan budaya dan bahasa daerah terus berkembang seiring 

dengan perkembangan zaman. Meski mengalami perkembangan, budaya dan bahasa 

daerah tetap pada keaslian masing-masing daerah. Bahasa merupakan kegiatan rutin 

yang dilakukan oleh manusia setiap saat dan setiap waktu. Oleh karena itu, bahasa 

dikatakan sebagai media komunikasi. Tanpa bahasa, manusia tidak akan dapat 

berinteraksi satu sama lain. Dengan bahasa manusia dapat mengembangkan budaya 

daerah masing-masing. Bahasa, masyarakat, dan budaya adalah tiga hal yang tidak 

dapat dipisahkan dan saling berkaitan dan memandangnya sebagai suatu cara yang 

sistematis untuk menggabungkan unit-unit kecil menjadi unit-unit besar untuk 

berkomunikasi (Thomas dan Wareing, 2017: 8), sehingga secara tidak langsung 

bahasa yang dipelajari berhubungan langsung dengan masyarakat, karena pengguna 

bahasa adalah masyarakat. 

Bahasa sebagai alat komunikasi masyarakat yang memiliki wilayah penggunaan 

yang sangat luas dan memiliki banyak variasi kebahasaan disebut variasi. Anggota 

komunikasi   bahasa seringkali terdiri dari status sosial dan latar belakang budaya 

yang berbeda. Dialek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok orang 

di suatu tempat atau waktu dan variasi itu adalah variasi bahasa yang digunakan 

untuk situasi tertentu (formal dan non formal), seperti letak geografis, kelompok 

sosial, situasi atau tingkat kebahasaan. Variasi dialek adalah bentuk bagian-bagian 

atau variasi suatu bahasa yang masing-masing mempunyai pola yang menyerupai 

pola umum bahasa induksi. 
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Variasi dialek disebabkan oleh adanya aktivitas interaksi sosial yang dilakukan 

oleh komunikasi kelompok yang sangat beragam dan karena yang pertama tidak 

homogen. Dalam hal ini ilmu yang mempelajari berbagai dialek adalah dialektologi. 

Dialektologi adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi bahasa dengan 

memperlakukannya sebagai satu kesatuan struktur (Kridalaksana;Mahsun 1995: 49). 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

dialektologi diakronis adalah ilmu yang mempelajari perbedaan isolek yang sifatnya 

sinkron analitis dengan penafsiran perbedaan isolek tersebut berdasarkan kajian 

sejarah atau diakronis. Hal ini akan berdampak pada penggunaan bahasa, munculnya 

variasi bahasa akibat perubahan antar kelompok aturan. Pada dasarnya bahasa 

memiliki dua aspek dasar, yaitu aspek penutur dan intonasi. Jika memperhatikan 

dengan baik pengucapan dan intonasi dalam suatu bahasa, maka akan melihat 

perbedaan pengucapan antara penutur satu dengan yang lain. 

Selain itu, tidak dapat dipisahkan dari keberadaan budaya. Hal ini dikarenakan, 

setiap masyarakat pasti memiliki budaya tertentu yang akan mempengaruhi kondisi 

sosial masyarakatnya. Hal ini akan berdampak pada bahasa yang akan digunakan saat 

berkomunikasi. Munculnya variasi dialek dalam suatu bahasa dilatarbelakangi oleh 

perubahan budaya penuturnya. Pada dasarnya, bahasa memiliki dua aspek mendasar, 

yaitu aspek bentuk dan makna. Jika memperhatikan dengan seksama bentuk dan 

makna bahasa, dapat melihat perbedaan antara ekspresi, antara satu pembicara 

dengan yang lain. Perbedaan tersebut akan menimbulkan variasi linguistik atau 

variasi kebahasaan. Variasi tersebut timbul karena kebutuhan penutur akan alat 

komunikasi dan kondisi sosial, serta faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya, 

seperti letak geografis, kelompok sosial, situasi kebahasaan atau tingkat formalitas 

dan perubahan dari waktu ke waktu. 

Bahasa daerah adalah suatu bahasa yang digunakan di suatu wilayah dalam suatu 

negara bagian wilayah kecil, negara bagian federal atau provinsi, atau wilayah yang 

lebih luas. Keberadaan bahasa daerah erat kaitannya dengan keberadaan suku bangsa 
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yang melahirkan dan menggunakan bahasa tersebut. bahasa adalah pembawa utama 

tradisi dan adat istiadat. Bahasa juga merupakan unsur penyusun sastra, seni, budaya, 

dan peradaban suatu bangsa. Bahasa daerah digunakan dalam berbagai upacara adat 

dan dalam percakapan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa daerah merupakan 

komponen budaya daerah dan budaya nasional. 

Salah satu fenomena variasi kebahasaan yaitu dialek, yaitu variasi bahasa yang 

kemunculannya berdasarkan suatu tempat (dialek daerah), kelompok bahasa dari 

kelompok tertentu (dialek sosial), dan kelompok bahasa yang hidup pada periode 

tertentu (dialek temporal). Kridalaksana (dalam Hamjah, 2014: 3) dialek adalah 

sistem bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk membedakannya dari 

masyarakat lain yang bertetangga tetapi berkerabat dekat. Tidak ada penutur bahasa 

yang bebas dari dialek atau variasi bahasa ketika orang tersebut berbicara, pada saat 

yang sama orang yang tersebut berbicara dalam dialek atau variasi linguistiknya. 

Bahasa daerah merupakan ciri budaya bangsa, memiliki penutur dan milik bangsa 

Indonesia. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan secara turun temurun oleh 

masyarakat Indonesia. Selain itu perkembangan bahasa daerah memiliki hubungan 

integral dengan perkembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian atau pendokumentasian hasil penelitian 

terhadap bahasa daerah agar nilai-nilai luhur budaya bangsa tidak punah. Bahasa 

daerah adalah bahasa yang di selain bahasa nasional dipakai sebagai bahasa 

penghubung antar daerah di Indonesia. Bahasa daerah digunakan dalam berbagai 

upacara adat dan dalam percakapan sehari-hari. Oleh karena itu, bahasa daerah 

merupakan unsur pembentuk kebudayaan daerah dan sekaligus kebudayaan nasional. 

Bahasa daerah juga menggambarkan sikap mencintai, menghargai, dan 

mengembangkan warisan dari tiap daerah. Bahasa Manggarai adalah salah satu 

bahasa daerah di kabupaten Manggarai yang terletak di Flores, Nusa Tenggara Timur. 
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Bahasa Manggarai merupakan bahasa pertama yang digunakan oleh masyarakat 

Manggarai sebagai bahasa ibu. Bahasa Manggarai juga digunakan sebagai bahasa 

komunikasi sehari-hari baik di lingkungan keluarga maupun di masyarakat 

sekitarnya. Karena posisinya sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama, maka bahasa 

Manggarai sangat mungkin mempengaruhi proses pemerolehan bahasa kedua yaitu 

Bahasa Indonesia. Secara administratif Manggarai terbagi dalam tiga wilayah yaitu 

Kabupaten Manggarai Barat, Manggarai Tengah, dan Manggarai Timur. Ketiga 

kabupaten ini memiliki satu ragam bahasa yaitu bahasa Manggarai dengan beberapa 

variasi dialek. 

Perbedaan variasi dialek antara tiga kabupaten tersebut terlihat dari segi 

pengucapan, penulisan, dan tekanannya. Pengucapan dan tulisan dapat diucapkan dan 

ditulis. Contohnya kata makan, dalam dialek Manggarai Barat: “Ghang”, Manggarai 

Tengah: “Hang”, Manggarai Timur: “Ghan”. Meski ketiga kabupaten tersebut 

memiliki variasi dialek yang berbeda, untuk sehari-hari masyarakat saling memahami 

satu sama lain, yang membedakan hanya dialek, tetapi makna yang disampaikan 

sama. Oleh karena itu, penelitian tentang variasi dialek bahasa Manggarai perlu 

dilakukan karena dari tiga kabupaten di Manggarai memiliki perbedaan dialek yang 

menarik untuk diteliti. 

Salah satu bidang kebahasaan yang dapat menunjukkan perbedaan bahasa daerah 

lain berdasarkan tempat atau letak tutur adalah dialektologi. Penelitian bidang 

linguistik interdisipliner ini masih sedikit jumlahnya. Menurut Lauder (2007: 48), 

diketahui dari jumlah studi dialektologi hanya 140 penelitian dari tahun 1951 sampai 

tahun 2007. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian dialektologi masih membutuhkan 

kontribusi untuk penelitian bahasa. Hal inilah yang mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian dengan judul Variasi Dialek Bahasa Manggarai, Nusa 

Tenggara Timur. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah perbedaan variasi dialek bahasa Manggarai? (Perbedaan yang 

dimaksud dialek kabupaten Manggarai Barat, Manggarai Tengah, dan Manggarai 

Timur). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk: 

 
1. Mendeskripsikan perbedaan variasi dialek bahasa Manggarai (Perbedaan yang 

dimaksud dialek kabupaten Manggarai Barat, Manggarai Tengah, dan Manggarai 

Timur). 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 
1) Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dalam menjawab 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam suatu bahasa, khususnya yang 

berkaitan dengan dialektologi diakronis tentang variasi dialek dalam bahasa 

Manggarai. 

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan referensi baru 

bagi perkembangan kebahasaan di Indonesia, khususnya bahasa daerah 

Manggarai, di Flores Nusa Tenggara Timur. 

b. Manfaat Praktis 

 
1) Manfaat penelitian bagi peneliti 

 
Dapat menambah wawasan dan menambah pengetahuan peneliti di bidang 

dialektologi diakronis dan pengalaman langsung variasi bahasa. 
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2) Manfaat penelitian bagi masyarakat 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

tentang menjaga dan memelihara bahasa daerah yang ada di Indonesia. 

3) Manfaat penelitian bagi mahasiswa 

 
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan tentang penelitian dialektologi 

diakronis. Oleh karena itu, kehadirannya dapat menjawab tantangan melestarikan 

bahasa daerah yang kita miliki. 
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